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RINGKASAN 

 

Daya Hambat Antibakteri Ekstrak Buah Ceplukan (Physalis minima L.) 

terhadap Pertumbuhan Porphyromonas gingivalis Secara In Vitro; Shela 

Annisa’ Agustina, 151610101050; 2018; 83 halaman; Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember. 

 

Penyakit periodontal merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

inflamasi pada jaringan periodontal yang diakibatkan oleh infeksi bakteri sehingga 

terjadi kerusakan progresif. Penyebab utama penyakit periodontal adalah adanya 

akumulasi plak pada permukaan gigi. Dari beberapa bakteri plak, Porphyromonas 

gingivalis merupakan salah satu key pathogen penyebab penyakit periodontal. 

Pelaksanaan perawatan periodontal seringkali terjadi rekolonisasi bakteri setelah 

dilakukannya terapi periodontal, sehingga perlu adanya pencegahan melalui terapi 

pemeliharaan dengan kontrol plak menggunakan bahan antibakteri. 

Chlorhexidine termasuk obat kumur yang mempunyai sifat bakterisid dan 

bakteriostatik, namun pemakaiannya dalam jangka waktu yang lama memiliki 

efek samping berupa sensasi terbakar, perubahan persepsi rasa dan munculnya 

noda pada gigi. Salah satu cara untuk meminimalisir hal tersebut yaitu dengan 

memanfaatkan buah ceplukan (Physalis minima L) yang memiliki kandungan 

senyawa aktif seperti fisalin, flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin. Penilitian ini 

bertujuan untuk mengetahui potensi daya hambat ekstrak buah ceplukan (Physalis 

minima L.) terhadap pertumbuhan Porphyromonas gingivalis secara in vitro. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan rancangan 

penelitian the post test only control group design. Penelitian ini menggunakan 

ekstrak buah ceplukan (Physalis minima L.) dengan pengenceran 100%, 50%, 

25%, 12,5% dan 6,25%. Kontrol positif yang digunakan adalah chlorhexidine 

gluconate 0,2% dan kontrol negatif aquadest steril. Kertas cakram (blank disc 5 

mm) sebanyak 28 buah, masing-masing ditetesi 20 μl ekstrak buah ceplukan, 

kontrol positif dan kontrol negatif kemudian diletakkan pada permukaan media 

BHI-A yang telah diinokulasi P. gingivalis. Inkubasi dilakukan di dalam desicator 
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selama 24 jam pada suhu 37ºC. Selanjutnya dilakukan pengukuran zona hambat 

menggunakan jangka sorong digital. 

 Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, uji Kruskal Wallis dan uji Mann Withney. Uji normalitas yang 

digunakan adalah Saphiro-Wilk yang menunjukkan bahwa data terdistribusi 

normal. Uji homogenitas menggunakan uji Levene yang menunjukkan data tidak 

homogen sehingga analisis data dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis. Hasil uji 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada kelompok penelitian. Uji 

yang digunakan selanjutnya adalah uji Mann Withney yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok perlakuan kecuali pada 

kelompok ekstrak buah ceplukan konsentrasi 6,25% dengan kelompok ekstrak 

buah ceplukan konsentrasi 12,5% dan 25%, antara kelompok ekstrak buah 

ceplukan konsetrasi 12,5% dengan kelompok ekstrak buah ceplukan konsetrasi 

25% dan 50%, serta pada kelompok ekstrak buah ceplukan konsentrasi 25% 

dengan kelompok ekstrak buah ceplukan konsentrasi 50%. Kesimpulan pada 

penelitian ini adalah buah ceplukan (Physalis minima L.) memiliki daya hambat 

terhadap pertumbuhan P. gingivalis dengan daya hambat terbesar yaitu pada 

konsentrasi 100%. 
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 BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia merupakan salah satu hal 

yang perlu diperhatikan oleh masyarakat maupun tenaga medis gigi di Indonesia. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) di Indonesia pada tahun 

2013, sebesar 25,9% penduduk Indonesia mempunyai masalah gigi dan mulut dan  

sebesar 68,7% penduduk tidak melakukan perawatan gigi dan mulut. Penyakit 

periodontal termasuk salah satu penyakit gigi dan mulut di Indonesia dengan 

prevalensi cukup tinggi yaitu 67,2%, termasuk di Jawa Timur memiliki prevalensi 

sebesar 63,2% (Kemenkes RI, 2013).  

Penyakit periodontal merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

inflamasi pada jaringan periodontal yang diakibatkan oleh infeksi bakteri sehingga 

terjadi kerusakan progresif. Penyebab utama penyakit periodontal adalah adanya 

akumulasi plak pada permukaan gigi (Yoshida dan Ansai, 2012; Newman et al., 

2015). Plak merupakan lapisan biofilm yang terdiri dari bakteri kompleks pada 

permukaan gigi. Plak dapat terbentuk dari beberapa proses sebelum terjadi 

maturasi. Proses terbentuknya plak yaitu adanya interaksi antara bakteri dengan 

pelikel sehingga terjadi initial adhesion atau perlekatan bakteri. Proses 

selanjutnya yaitu tahap pematangan plak dengan terjadinya peningkatan 

komposisi bakteri termasuk bakteri gram negatif serta peningkatan kolonisasi 

bakteri plak di permukaan gigi (Newman et al., 2015). 

Beberapa jenis bakteri pada plak, Porphyromonas gingivalis (P. 

gingivalis) merupakan bakteri anaerob gram negatif yang menjadi salah satu key 

pathogen penyebab penyakit periodontal. P. gingivalis memiliki beberapa faktor 

virulensi yang dapat berinteraksi dengan sistem imun diantaranya protease, 

lipopolisakarida dan fimbriae yang dapat menginduksi kematian sel host. P. 

gingivalis paling banyak ditemukan pada periodontitis kronis dengan prevalensi 

tertinggi sebesar 53,8% dan periodontitis agresif dengan prevalensi tertinggi 

sebesar 79,6%  (Newman et al., 2015). 
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Perawatan penyakit periodontal saat ini berupa terapi yang berguna untuk 

mengeliminasi penyebab penyakit periodontal serta faktor lokal yang menambah 

derajat keparahan penyakit periodontal. Terapi periodontal antara lain yaitu terapi 

awal atau etiotropik, terapi bedah periodontal, terapi rekonstruktif dan terapi 

pemeliharaan. Pada umumnya terapi periodontal dilakukan secara kimiawi dan 

mekanis. Terapi periodontal secara kimiawi yaitu menggunakan obat-obatan 

sedangkan secara mekanis yaitu scaling dan root planing untuk menghilangkan 

deposit keras dan lunak serta bakteri yang menempel pada supragingiva maupun 

subgingiva (Andriani, 2012). 

Pelaksanaan perawatan penyakit periodontal seringkali terjadi 

rekolonisasi bakteri setelah dilakukannya terapi periodontal. Hal tersebut 

disebabkan oleh pembersihan bakteri patogen periodontal dengan scaling dan root 

planing tidak maksimal karena terdapat bagian yang tidak dapat diakses oleh alat. 

Salah satu cara untuk mencegah rekolonisasi bakteri yaitu melalui terapi 

pemeliharaan dengan cara kontrol plak dan pengendalian plak menggunakan 

bahan antibakteri secara mekanik menggunakan sikat gigi dan kimiawi 

menggunakan obat kumur untuk menghindari terjadinya rekurensi penyakit 

periodontal (Andriani, 2012; Kiswaluyo, 2013; Sunarto, 2014). 

Obat kumur merupakan salah satu cara pengendalian plak secara kimiawi 

selain menggunakan pasta gigi. Chlorhexidine termasuk obat kumur yang 

mempunyai sifat bakterisid dan bakteriostatik terhadap berbagai macam bakteri, 

termasuk bakteri yang berada di dalam plak sehingga mampu menghambat 

pertumbuhan plak dan mencegah terjadinya penyakit periodontal (Sinaredi et al., 

2014). Namun, chlorhexidine memiliki efek samping berupa sensasi terbakar, 

perubahan persepsi rasa serta munculnya noda pada gigi apabila digunakan dalam 

jangka waktu yang lama (Kaur et al., 2015). Efek samping dari chlorhexidine 

tersebut dapat diminimalisir dengan pengobatan alternatif pada kontrol plak secara 

kimiawi dengan menggunakan bahan alami. 

Tanaman obat di Indonesia merupakan salah satu keanekaragaman hayati 

yang berpotensi sebagai bahan pengobatan alami maupun pengobatan alternatif 

yang diolah dari simplisia dan sediaan galenik (ekstrak) (Djajanegara, 2008).  
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Tanaman ceplukan (Physalis minima L) merupakan salah satu tanaman obat di 

Indonesia yang memiliki banyak manfaat karena terdapat senyawa aktif yang 

terkandung di hampir semua bagian tanaman seperti fisalin, flavonoid, alkaloid, 

saponin dan tanin yang bersifat antibakteri (Nathiya dan Dorcus, 2012). Fisalin 

merupakan senyawa aktif yang hanya terdapat pada keluarga Solanaceae 

termasuk tanaman Physalis (Hao et al., 2013). 

Tanaman ceplukan (Physalis minima L) seringkali dimanfaatkan karena 

memiliki sifat diantaranya antibakteri (Angamuthu et al., 2014; Nathiya dan 

Dorcus, 2012), antidiabetes (Daud et al., 2016), antioksidan (Singh dan Prakash, 

2014), antiinflamasi (Khan et al., 2009), analgesik (Khan et al., 2009), dan 

antipiretik (Khan et al., 2009). Buah ceplukan memiliki kandungan saponin lebih 

banyak dibandingkan daun ceplukan dan kandungan tanin yang lebih banyak 

dibandingkan dengan batang ceplukan (Nathiya dan Dorcus, 2012; Angamuthu et 

al., 2014). Selain itu, kandungan fisalin pada buah ceplukan memiliki presentase 

sebesar 65,9% yang lebih tinggi dibandingkan kandungan fisalin pada batang dan 

daun ceplukan (Azlan et al., 2005). 

 Pada penelitian sebelumnya, ekstrak buah ceplukan (Physalis angulata L.) 

terbukti memiliki daya antibakteri pada konsentrasi 10%, 12,5% dan 15% dengan 

zona hambat terbesar yaitu pada konsentrasi 15% sebesar 20,25 mm terhadap 

Staphylococcus aureus (Donkor et al., 2012). Saat ini belum ada penelitian yang 

menguji daya antibakteri ekstrak buah ceplukan (Physalis minima L.) terhadap 

pertumbuhan P. gingivalis sehingga penulis ingin mengetahui pengaruh ekstrak 

buah ceplukan (Physalis minima L) terhadap pertumbuhan P. gingivalis yang 

merupakan bakteri patogen pada penyakit periodontal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Masalah yang dapat dirumuskan dari latar belakang tersebut adalah: 

1. Apakah ekstrak buah ceplukan (Physalis minima L) dapat menghambat 

pertumbuhan P. gingivalis? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak buah ceplukan (Physalis minima L) yang memiliki 

daya hambat terbesar dalam menghambat pertumbuhan P. gingivalis? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan ekstrak buah ceplukan (Physalis minima L) 

dalam menghambat pertumbuhan P. gingivalis 

2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak buah ceplukan (Physalis minima L) 

yang memiliki daya hambat terbesar dalam menghambat pertumbuhan P. 

gingivalis 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Dapat memberikan informasi mengenai daya antibakteri ekstrak buah 

ceplukan (Physalis minima L) terhadap pertumbuhan P. gingivalis 

2. Mendukung pengobatan tradisional dengan memanfaatkan buah ceplukan 

(Physalis minima L) sebagai metode alternatif pengobatan sintetis 

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian yang sejenis 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penyakit Periodontal 

 Penyakit periodontal merupakan penyakit pada rongga mulut yang 

disebabkan oleh inflamasi pada jaringan pendukung gigi atau jaringan periodontal 

yang diakibatkan oleh infeksi bakteri sehingga terjadi kerusakan progresif. Pada 

umumnya terjadi kehilangan perlekatan jaringan ikat gingiva serta ligamen 

periodontal dan tulang alveolar dengan peningkatan probing depth, resesi atau 

keduanya. Penyakit periodontal dihasilkan dari interaksi kompleks antara biofilm 

pada subgingiva dengan respon imun host yang terjadi pada gingiva dan jaringan 

periodontal sebagai respon terhadap bakteri. Secara umum penyakit periodontal 

dibagi menjadi dua yaitu gingivitis (Gambar 2.1) dan periodontitis. Gingivitis 

adalah penyakit periodontal dimana lesi inflamasi terbatas pada gingiva (Newman 

et al., 2015). 

 
Gambar 2.1 Gambaran klinis gingivitis (Sumber: Newman et al., 2015) 

 

 Namun, pada periodontitis proses inflamasi meluas hingga ke ligamen 

periodontal dan tulang alveolar. Hasil dari perubahan inflamasi ini adalah 

rusaknya fiber ligamen periodontal yang mengakibatkan hilangnya perlekatan 

klinis bersamaan dengan resorpsi tulang alveolar. Pada umumnya bakteri plak 

dianggap sebagai penyebab utama penyakit gigi dan mulut termasuk karies dan 

penyakit periodontal. Plak merupakan lapisan biofilm yang terdiri dari bakteri 

kompleks pada permukaan gigi.  Plak dapat terbentuk dari beberapa proses 

sebelum terjadi maturasi (Newman et al., 2015). 
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 Proses terbentuknya plak yaitu terdapat tiga fase, fase pertama yaitu 

adanya interaksi antara bakteri dengan pelikel. Pelikel merupakan lapisan organik 

yang terdiri dari lebih dari 180 peptida, protein, dan glikoprotein. Bakteri yang 

menempel pada permukaan gigi tidak langsung berhubungan dengan enamel, 

tetapi berikatan dengan pelikel terlebih dahulu. Hal tersebut terjadi karena adanya 

aktifitas enzimatik dari beberapa protein seperti peroksidase, lisozim, dan α-

amilase sehingga mempengaruhi fisiologi dan metabolisme bakteri yang melekat. 

Selanjutnya pada fase kedua terjadi initial adhesion atau perlekatan bakteri. 

Selama 4 sampai 8 jam pertama, 60-80% dari bakteri berasal dari genus 

Streptococcus. Selain itu juga terdapat beberapa bakteri lain seperti Haemophilus 

spp., Neisseria spp., Actinomyces spp., dan Veillonella spp. Bakteri tersebut 

membentuk kolonisasi utama yang nantinya menyediakan pengikatan baru untuk 

adhesi bakteri lain yang disebut co-adhesi. Hal tersebut memungkinkan 

pertumbuhan dari bakteri obligat anaerob (Newman et al., 2015). 

 Fase ketiga yaitu tahap pematangan plak dengan terjadinya co-adhesi  dan 

co-agregasi bakteri dengan peningkatan komposisi bakteri termasuk bakteri gram 

negatif serta peningkatan kolonisasi bakteri plak di permukaan gigi. Kolonisasi 

sekunder terbentuk dari bakteri Prevotella intermedia, Prevotella loescheii, 

Fussobacterium nucleatum dan P. gingivalis. Transisi dari awal plak 

supragingival menjadi plak yang matang akan tumbuh di bawah margin gingiva 

yang mengakibatan pergeseran populasi bakteri gram positif menjadi sejumlah  

besar bakteri gram negatif. Plak pada penyakit periodontal disebabkan oleh 

adanya respon  dari bakteri patogen gram negatif yang berkolonisasi pada daerah 

subgingival. Kebersihan rongga mulut yang buruk menghasilkan peningkatan 

akumulasi plak yang akan mengakibatkan penyakit periodontal. (Seneviratne et 

al., 2011; Yoshida A. dan Ansai T., 2012; Newman et al., 2015). 

Perawatan penyakit periodontal saat ini berupa terapi yang berguna untuk 

mengeliminasi penyebab penyakit periodontal serta faktor lokal yang menambah 

derajat keparahan penyakit periodontal. Terapi periodontal antara lain yaitu terapi 

awal atau etiotropik, terapi bedah periodontal, terapi rekonstruktif dan terapi 

pemeliharaan. Pada umumnya terapi periodontal dilakukan secara kimiawi dan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7 

 

mekanis. Terapi periodontal secara kimiawi yaitu menggunakan obat-obatan 

sedangkan secara mekanis yaitu scaling dan root planing untuk menghilangkan 

deposit keras dan lunak serta bakteri yang menempel pada supragingiva maupun 

subgingiva (Andriani, 2012). 

Dalam pelaksanaan perawatan periodontal seringkali terjadi rekolonisasi 

bakteri setelah dilakukannya terapi periodontal. Hal tersebut disebabkan oleh 

pembersihan patogen periodontal dengan scaling dan root planing tidak maksimal 

karena terdapat bagian yang tidak dapat diakses oleh alat. Salah satu cara untuk 

mencegah rekolonisasi bakteri yaitu melalui terapi pemeliharaan dengan cara 

kontrol plak dan pengendalian plak. (Andriani, 2012; Kiswaluyo, 2013; Sunarto, 

2014). Beberapa penelitian telah dilakukan terhadap bahan anti bakteri mengenai 

penggunaan obat kumur sebagai tindakan prefentif dan kuratif terhadap penyakit 

periodontal (Sinaredi et al., 2014). 

 

2.2 P. gingivalis 

2.2.1 Klasifikasi P. gingivalis 

P. gingivalis merupakan bakteri obligat anaerob gram negatif yang 

diklasifikasikan sebagai berikut (Boone dan Castenholtz, 2002): 

Phylum : Bacteroidates 

Class  : Bacteroides 

Order  : Bacteroidales 

Family  : Porphyromonodaceae 

Genus  : Porphyromonas 

Species : Porphyromonas gingivalis 

 

2.2.2  Morfologi P. gingivalis 

P. gingivalis merupakan bakteri obligat anaerob gram negatif dan 

berpigmen hitam kecokelatan. P. gingivalis dapat tumbuh dalam media kultur 

dengan membentuk koloni yang konveks, halus mengkilat, berdiameter 1-2 mm 

dan berwarna hitam kecokelatan (Kusumawardani et al., 2010). Koloni bakteri 

berbentuk batang dan pada pewarnaan gram berwarna merah yang menunjukkan 
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bahwa bakteri ini termasuk golongan bakteri gram negatif (Gambar 2.2) (Fitriyana 

et al., 2013). 

 
Gambar 2.2 P.gingivalis pada pengecatan Gram dengan pembesaran 1000x (Sumber: 

Fitriyana et al., 2013) 

 

2.2.3  Metabolisme P. gingivalis 

P. gingivalis menghasilkan sejumlah besar enzim, protein dan produk 

akhir dari metabolisme mereka yang aktif melawan spektrum luas protein host dan 

menyediakan mekanisme untuk penghindaran pertahanan host. Senyawa-senyawa 

tersebut termasuk inhibitor proteinase, immunoglobulin dan protein yang 

mengandung bakterisida, protein matriks ekstraseluler dan protein yang secara 

intim terlibat dalam fungsi fagositik, seperti fiksasi komplemen dan koagulasi. 

Penelitian terbaru menggunakan pendekatan molekuler dan imunologi telah 

mengungkapkan bahwa sebagian besar aktivitas enzimatik adalah produksi 

proteinase sistein yaitu gingipains. Kemampuan P.  gingivalis secara metabolik 

dalam mensekresikan proteinase sistein pada host memberikan keuntungan pada 

kelangsungan hidup dan pertumbuhannya, termasuk kemampuan untuk 

menggunakan protein host untuk pertumbuhan dan metabolisme P. gingivalis 

(Newman et al., 2015). 

 

2.2.4  Invasi dan Virulensi P. gingivalis 

Invasi sel epitel gingiva oleh P. gingivalis dimulai dengan adanya infeksi 

sel host oleh P. gingivalis yang melibatkan aksi protease dan fimbriae pada 

permukaan sel. Invasi oleh P. gingivalis dimulai melalui pemberian sinyal dari 

interaksi komponen bakteri dengan integrin permukaan protease-activated 

receptors-1 (PAR-1) dan protease-activated receptors-2 (PAR-2) serta Toll-like 
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receptors (TLRs). Hal tersebut mengaktifkan jalur sinyal intraseluler dan 

menghasilkan reorganisasi filamen aktin dan mikrotubulus serta modulasi Ca2+. 

Penghambatan apoptosis sel host tersebut dapat mendukung kelangsungan hidup 

dari bakteri intraseluler serta sel didalamnya yang terlindungi dari respon imun 

host, sehingga invasi sel host kemungkinan dapat berkaitan dengan penyebaran 

dan persistensi bakteri periodontal tertentu (Newman et al., 2015). 

P. gingivalis dapat bermigrasi melalui membran basal lapisan epitel dan 

menyerang jaringan ikat dimana periodontitis menyebabkan sel-sel epitel menjadi 

lebih bulat dan cenderung terlepas dari jaringan ikat yang mendasarinya. Protease 

memecah ikatan sel dalam jaringan epitel dengan mencerna protein transmembran 

dan molekul adesi (misalnya, E-cadherin). Hal tersebut menyebabkan perubahan 

mikroanatomik seperti pelebaran ruang antara sel-sel junctional epitel dan 

perkembangan pocket pada epitel yang dapat mendukung invasi bakteri lebih 

lanjut (Newman et al., 2015). 

 
Gambar 2.3 Struktur membran luar bakteri gram negatif (Sumber: Cavalieri et al., 2005). 

 

Beberapa faktor virulensi dari P. gingivalis yang berinteraksi dengan 

sistem imun diantaranya adalah proteases (gingipains) yang dapat mendegradasi 

sinyal molekul cluster of differentiation-14 (CD14) dan sitokin, kemampuan 

lipopolisakarida dalam invasi sel host, fimbriae yang dapat menginhibisi sekresi 

interleukin-8 (IL-8) pada makrofag, dan permukaan sel dengan polisakarida short-

chain fatty acid yang dapat menginduksi kematian sel host (Gambar 2.3) 

(Newman et al., 2015). 
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Bakteri plak memproduksi protease yang dapat memecah struktur protein 

dari jaringan periodonsium seperti kolagen, elastin dan fibronektin. Gingipains 

termasuk salah satu protease yang dapat mengurangi konsentrasi sitokin dalam 

sistem sel, memakan dan menonaktifkan TNF-α. Gingipains juga dapat 

menstimulasi sekresi sitokin melalui aktivasi dari PAR, sehingga dapat 

memodulasi sistem kekebalan dan mengganggu respon inflamasi imun yang 

berpotensi menyebabkan peningkatan kerusakan jaringan (Newman et al., 2015). 

 
Gambar 2.4 Skema strukur lipopolisakarida dari membran luar P. gingivalis (Sumber: 

Ogawa dan Yagi, 2010) 

 

Lipopolisakarida memiliki kemampuan dalam menginvasi sel host. 

Lipopolisakarida (LPSs) adalah molekul besar yang terdiri dari komponen lipid 

(lipid A) dan komponen polisakarida (Gambar 2.4). Molekul ini ditemukan pada 

membran luar bakteri gram negatif yang bertindak sebagai endotoksin (LPSs 

sering disebut sebagai endotoksin). LPS sangat penting dalam spesies bakteri 

gram-negatif dalam menjaga integritas struktur sel-sel bakteri dan menimbulkan 

respon imun yang kuat. Sistem imun dapat mengenali LPS melalui TLRs. 

Interaksi kompleks TLR-4 dengan LPS ini memicu serangkaian tindakan yang 

menghasilkan peningkatan produksi mediator inflamasi (terutama sitokin) dan 

diferensiasi sel imun seperti dendritik sel untuk pengembangan respon imun yang 

efektif terhadap patogen (Mysak et al., 2014; Newman et al., 2015). 
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Fimbriae dari beberapa spesies bakteri tertentu, terutama P. gingivalis, 

mungkin juga berperan dalam patogenesis penyakit periodontal. Fimbriae P. 

gingivalis dapat merangsang respon imun seperti sekresi IL-6. Komponen 

struktural fimbriae utama pada P. gingivalis adalah FimA yang digunakan untuk 

merangsang nuclear factor (NF)-κβ dan IL-8 dalam sel epitel gingiva melalui 

TLR-2. Monosit juga dirangsang oleh FimA pada P. gingivalis dengan mensekresi 

IL-6, IL-8, dan TNF-α. Fimbriae P. gingivalis juga menghambat produksi IL-12 

yang penting dalam aktivasi sel natural killer (NK) dan CD8+ sel T sitotoksik 

yang penting dalam membunuh P. gingivalis pada sel host yang terinfeksi, seperti 

sel epitel. Fimbriae dari bakteri merupakan salah satu komponen penting untuk 

memodifikasi dan merangsang respon imun dalam jaringan periodonsium (Mysak 

et al., 2014; Newman et al., 2015). 

 

2.3 Tanaman Ceplukan (Physalis minima L) 

2.3.1 Klasifikasi Tanaman Ceplukan 

 Tanaman ceplukan yang biasa disebut dengan ciplukan ini adalah nama 

sejenis tanaman yang memiliki banyak manfaat terutama dalam bidang 

pengobatan (Chaidir et al., 2015). Tanaman ceplukan (Physalis minima L.) 

memiliki klasifikasi sebagai berikut (Van Steenis, 1981): 

Divisio  : Spermatophyta  

Sub divisio  : Angiospermae  

Classis  : Dicotyledoneae  

Sub classis  : Sympetalae  

Familia : Tubiflorae (Solanales, Personatae)  

Ordo  : Solanaceae  

Genus   : Physalis  

Species : Physalis minima L.  

2.3.2 Morfologi Tanaman Ceplukan 

 Tanaman ceplukan dikenal dengan nama: (Sunda) cecendet, (Madura) yor-

yoran, (Bali) keceplokan, kapok-kepokan, atau angket, (Minahasa) leletokan, 

(Seram) lapinonat dan (Sasak) dedes. Ceplukan juga mempunyai nama asing 
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morel berry (Budi, 2008). Tanaman ceplukan (Physalis minima L.) dapat hidup di 

dataran tinggi yang sejuk, dengan suhu berkisar antara 150C – 300C dan menyukai 

daerah bertipe iklim A dan B dengan curah hujan hampir merata dan tanah cukup 

basah di musim kemarau (Pitojo, 2002).  

 Tanaman ceplukan (Physalis minima L.) umumnya dapat ditemukan 

tumbuh di pekarangan rumah, sawah, kebun, tepi jalan dan hutan (Pitojo, 2002; 

Chaidir, 2015). Tanaman ceplukan (Physalis minima L.) termasuk golongan 

tumbuhan terna tahunan yang tumbuh di dataran tinggi. Batang yang tumbuh 

tegak dan daun berbentuk oval dan memiliki urat yang tegas (Gambar 2.5). Bunga 

dari tanaman ini berbentuk lonceng dan berwarna kuning (Budi, 2008). 

 
Gambar 2.5 Tanaman ceplukan (Sumber: Budi, 2008) 

 

2.3.3 Manfaat Tanaman Ceplukan 

 Tanaman ceplukan (Physalis minima L.) memiliki banyak manfaat hampir 

di semua bagian tanaman. Masyarakat menggunakan tanaman ceplukan ini 

sebagai bahan dan bumbu masakan maupun mengonsumsi buah ceplukan secara 

langsung (Regnifo dan Valgas, 2013). Selain digunakan sebagai bahan makanan, 

sampai saat ini bahan tanaman ceplukan diperjual belikan sebagai bahan ramuan 

obat tradisional berupa ramuan atau simplisia tunggal (Chaidir et al., 2015). 

Tanaman ceplukan dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional seperti obat 

antirematik, sakit tenggorokan, sakit perut, diabetes, asma, ayan, borok, dan obat 

kanker (Djajanegara, 2008; Regnifo dan Valgas, 2013; Ukwubile dan Oise, 2016). 
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2.3.4 Buah Ceplukan 

 Buah ceplukan dilindungi oleh epicalyx, berbentuk bulat atau oval kecil 

berukuran sekitar 1-2 cm (Gambar 2.6), lunak dan berwarna hijau muda atau 

keunguan pada saat buah masih muda dan hijau kekuningan hingga cokelat pada 

saat buah masak (Nadhifah et al., 2016). Daging buah ceplukan (Gambar 2.7) 

berwarna cokelat kekuningan dengan aroma yang harum dan cairan kental serta 

rasa manis yang sedikit asam (Budi, 2008). Biji buah berwarna putih saat buah 

masih muda dan cokelat muda saat buah masak dengan jumlah 129-207 biji per 

buah (Nadhifah et al., 2016). 

 
Gambar 2.6 Buah Ceplukan (Sumber: Budi, 2008) 

 

 Terdapat lima tingkatan buah ceplukan berdasarkan proses 

kematangannya. Pertama yaitu young stage dengan buah berwarna hijau tua dan 

berukuran sekitar 0,5 cm. Tingkat kedua yaitu premature stage dengan buah yang 

hampir masak berwarna hijau dan berukuran sekitar 0,7 cm. Tingkat ketiga yaitu 

mature stage dengan buah yang sudah masak berwarna hijau muda dan berukuran 

sekitar 0,9 cm. Tahap keempat yaitu pre ripe stage dengan buah yang hampir 

matang berwarna kuning cerah dan berukuran sekitar 1 cm. Tahap terakhir yaitu 

ripe stage dengan buah yang sudah matang berwarna kuning dan berukuran 

sekitar 1,1 cm (Patel et al., 2009). 
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Gambar 2.7  Perbandingan buah ceplukan yang berukuran sekitar 1-2 cm dengan bulir    

jagung (Sumber: Berri, 2013) 

 

2.3.5 Kandungan Buah Ceplukan 

 Buah ceplukan memiliki kandungan zat kimia antara lain saponin, 

flavonoid, fisalin, alkaloid dan tanin yang bersifat antibakteri (Nathiya dan 

Dorcus, 2012). Selain itu, kandungan fenol pada buah ceplukan yang matang lebih 

banyak dibandingkan dengan buah yang masih mentah (Patel et al., 2009).  

Beberapa kandungan buah ceplukan antara lain: 

a) Flavonoid 

Flavonoid merupakan kelas utama polifenol dengan kerangka C6-C3-C6. 

Beberapa flavonoid yang diketahui hingga sekarang ada sekitar 8000 jenis. 

Flavonoid yang terkandung pada buah ceplukan sebesar 11,73% (Usaizan et al., 

2014). Sebagian besar dari jenis flavonoid menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

efek seperti antioksidasi, antiinflamasi, dan antikanker. Flavonoid dapat dibagi 

menjadi beberapa kelas yang dapat dilihat pada Gambar 2.8 (Xie et al., 2015). 

 
Gambar 2.8 Struktur dari salah satu jenis flavonoid (Sumber: Xie et al., 2015) 
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Aktivitas antibakteri pada flavonoid terdapat tiga cara yaitu dapat langsung 

membunuh bakteri, secara sinergis mengaktifkan antibiotik dan mengurangi 

aktivitas patogen bakteri (Xie et al., 2015).  

b) Alkaloid 

Alkaloid merupakan senyawa kimia yang sangat beragam dan memiliki 

khasiat sehingga sering digunakan untuk obat-obatan tradisional dan 

pengembangan beberapa obat antibakteri. Alkaloid dibagi menjadi dua yaitu 

heterosiklik (alkaloid) dan non-heterosiklik (Gambar 2.9). Alkaloid bekerja 

sebagai antibakteri pada membran luar dengan menembus monolayers pada 

lipopolisakarida sehingga menyebabkan keluarnya isi sitoplasma sel bakteri 

(Cushnie et al., 2014). 

 
Gambar 2.9 Salah satu jenis kelas alkaloid heterosiklik yang memiliki aktivitas 

antibakteri (Sumber: Cushnie et al., 2014). 

 

c) Tanin 

Tanin merupakan senyawa polifenol yang dapat mengikat dan 

mengecilkan protein (Gambar 2.10). Kandungan titanic acid pada tanin memiliki 

aktivitas antibakteri dengan kemampuan melarutkan lapisan lipid pada dinding 

bakteri sehingga menyebabkan kebocoran cairan sel, menghentikan aktivitas sel 

dan menghancurkan sel bakteri (Al-Ani et al., 2008).  

 

Gambar 2.10 Salah satu jenis tanin yang memiliki aktivitas antibakteri (Sumber: Okuda 

dan Ito, 2011). 
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Tabel 2.1 Analisis fitokimia dari ekstrak batang, daun, dan buah ceplukan yang belum 

matang (Physalis minima L.) (Sumber: Nathiya dan Dorcus, 2012) 

Jenis 

Pelarut 

Bagian tanaman 

ceplukan (Physalis 

minima L.) 

Alkaloid Flavonoid Saponin Tanin 

Etanol Batang ++ + ++ + 

Daun +++ ++ + ++ 

Buah mentah ++ + ++ ++ 

 

Tanin yang terkandung dalam buah ceplukan sebesar 0,64% (Kallianpur et 

al., 2016). Pada Tabel 2.1 dapat diketahui bahwa kandungan tanin pada buah 

ceplukan mentah lebih banyak daripada batang ceplukan (Nathiya dan Dorcus, 

2012).  

d) Saponin 

Saponin merupakan senyawa yang terdiri dari steroid atau triterpenoid 

aglycone yang memiliki satu atau lebih ikatan gula (Gambar 2.11). Struktur kimia 

pada saponin memiliki bahan alami non-ionik yang bersifat sitotoksik, hemolitik, 

antiinflamasi, antijamur, antibakteri dan antivirus. Saponin meningkatkan jumlah 

apoptosis sel yang berpotensi pada sel eukaryotik maupun prokaryotik. Kedua 

jenis sel tersebut memiliki perbedaan pada membran sel. Saponin dapat 

berinteraksi dengan lipid pada lipopolisakarida dengan meningkatkan 

permeabilitas pada dinding sel bakteri (Arabski et al., 2012).  

 

Gambar 2.11 Salah satu jenis saponin yang memiliki aktivitas antibakteri (Sumber: Faizal 

dan Geelen, 2013). 

 

Pada Tabel 2.1 dapat diketahui bahwa kandungan saponin pada buah 

ceplukan mentah lebih banyak daripada daun ceplukan (Nathiya dan Dorcus, 

2012; Angamuthu, 2014).  
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e) Fisalin 

Fisalin adalah konstituen senyawa lakton steroid dari Physalis dan 

keluarga Solanaceae (Gambar 2.12) (Hao et al., 2013). Beberapa jenis fisalin 

seperti fisalin E, F, H, I dan K ditemukan pada tanaman ceplukan (Regnifo dan 

Vargas, 2013). Salah satu jenis fisalin yaitu fisalin D mempunyai mekanisme 

antibakteri khususnya pada bakteri gram negatif (Helvaci et al., 2010). Hasil 

penelitian menunjukkan adanya kandungan fisalin A dan B sebesar 65,9% pada 

biji yang ada di dalam buah ceplukan muda dan matang (Azlan et al., 2005). 

Fisalin B dapat memproduksi nitrit dan nitrat dari hasil degradasi nitric oxide. 

Nitrit dapat mengganggu transpor elektron sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan dari sel bakteri (Nishikawa et al., 2009; Castro et al., 2012). Fisalin 

dapat memproduksi mediator proinflamatori seperti TNF-α sehingga berpotensi 

digunakan untuk agen terapeutik (Shu et al., 2015). 

 
Gambar 2.12 Struktur kimia fisalin (Chothani dan Vaghasiya, 2012). 

 

Dari penelitian sebelumnya, buah ceplukan (Physalis angulata L.) terbukti 

memiliki daya antibakteri pada konsentrasi 10%, 12,5% dan 15% dengan zona 

hambat terbesar yaitu pada konsentrasi 15% sebesar 20,25 mm terhadap 

Staphylococcus aureus (Donkor et al., 2012). 

 

2.4 Antibakteri 

 Antibakteri merupakan bahan yang dapat menghancurkan bakteri dengan 

mengganggu aktivitas pada dinding sel dan membran sel bakteri. Antibakteri 

dibagi menjadi dua yaitu bakteriostatik dan bakterisid. Bakterisid bersifat 

menghancurkan bakteri dengan cara menghambat sintesis protein, memblokir 

replikasi DNA bakteri, menghambat sintesis dinding sel dan mengganggu 
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membran sel sedangkan bakteriostatik memperlambat pertumbuhan bakteri 

dengan cara menghambat sintesis protein atau beberapa jalur metabolisme bakteri 

(Ullah et al., 2017).  

 

2.5 Chlorhexidine 

Chlorhexidine dipercaya sebagai obat kumur yang mampu mengurangi 

pembentukan plak, menghambat pertumbuhan plak dan mencegah terjadinya 

penyakit periodontal. Hal ini dikarenakan sifat dari chlorhexidine sendiri, yaitu 

bakterisid dan bakteriostatik terhadap berbagai macam bakteri, termasuk bakteri 

yang berada di dalam plak (Sinaredi et al., 2014). Mekanisme kerja dari 

chlorhexidine efektif untuk menghambat pertumbuhan maupun membunuh bakteri 

gram positif dan gram negatif, tergantung dari konsentrasi yang digunakan. 

Molekul chlorhexidine memiliki muatan positif (kation) dan sebagian besar 

muatan molekul bakteri adalah negatif (anion) (Sinaredi et al., 2014). Perlekatan 

bakteri plak akan mature dalam waktu 24 jam dan chlorhexidine dapat 

menghambat awal adesi bakteri plak pada permukaan gigi (Prahasanti, 2014). 

Kemampuan chlorhexidine sebagai bahan yang memperlambat 

perlekatan bakteri pada permukaan gigi merupakan keunggulan chlorhexidine 

(Prahasanti, 2014). Chlorhexidine akan menyebabkan perubahan pada 

permeabilitas membran sel bakteri sehingga menyebabkan keluarnya sitoplasma 

sel dan komponen sel dengan berat molekul rendah dari dalam sel menembus 

membran sel sehingga menyebabkan kematian bakteri (Sinaredi et al., 2014). 

Namun dalam pemakaiannya, obat kumur memiliki efek samping berupa sensasi 

terbakar, perubahan persepsi rasa serta munculnya noda pada gigi apabila 

digunakan dalam jangka waktu yang lama (Kaur et al., 2015). 

 

2.6 Pelarut 

 Pemilihan pelarut merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan proses ektraksi. Pemilihan jenis pelarut dapat ditentukan dengan 

memperhatikan proses ekstraksi yang dapat memengaruhi hasil ekstraksi 

diantaranya jenis pelarut, rasio berat bahan dengan volume pelarut, suhu, titik 
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didih, sifat racun, pengadukan, waktu ekstraksi, ukuran sampel, mudah tidaknya 

terbakar dan pengaruh terhadap peralatan ektraksi (Aziz, 2014).  

 
Gambar 2.13 Strukur etanol CH3-CH2-OH (Sumber: NCBI, 2019). 

 

Pelarut terdiri dari beberapa jenis antara lain pelarut polar, semi polar dan 

non polar. Pelarut polar seperti etanol, metanol, butanol dan air dapat melarutkan 

senyawa polar seperti flavonoid dan tanin. Salah satu jenis pelarut yaitu etanol 

memiliki polaritas yang tinggi dan mempunyai titik didih yang rendah dan 

cenderung aman, tidak beracun dan tidak berbahaya. Pelarut etanol memiliki dua 

sisi yang terdiri dari gugus -OH yang bersifat polar sehingga bisa mengekstrak 

kandungan senyawa tanin (Gambar 2.13). Gugus CH2-CH3 pada etanol bersifat 

non polar yang mampu mengekstrak kandungan senyawa seperti alkaloid secara 

optimal (Aziz, 2014). 

 

2.7  Uji Aktivitas Antibakteri 

  Uji Aktivitas antibakteri merupakan pengukuran aktivitas antibakteri yang 

bertujuan untuk menentukan potensi suatu zat yang diduga atau telah memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri dalam larutan terhadap suatu bakteri (Jawetz et al., 

2001). Macam-macam metode uji aktivitas antibakteri antara lain: 

a. Metode Difusi 

  Metode difusi merupakan metode yang menentukan aktivitas antibakteri 

dari kemampuan difusi suatu zat antibakteri dalam agar plate yang telah 

diinokulasi bakteri. Hasil pengamatan yang diperoleh berupa zona hambat yang 

akan terbentuk di sekitar zat antibakteri pada waktu tertentu selama masa 

inkubasi. Terdapat dua cara pada metode difusi yaitu metode cakram  dan metode 

sumuran. Metode difusi cakram dilakukan untuk menentukan aktivitas agen 

C 

C 

H 

H 

H 

H 

H H 

O 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


20 

 

antimikroba. cakram yang berisi agen antimikroba diletakkan pada media agar 

yang telah diinokulasi bakteri yang akan berdifusi pada media agar tersebut. Area 

jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan bakteri oleh agen 

antibakteri pada permukaan media agar. Metode sumuran adalah metode dengan 

pembuatan sumur pada media agar yang telah ditanami dengan mikroorganisme 

dan pada sumur tersebut diberi agen antibakteri yang akan diuji (Pratiwi, 2008). 

b. Metode Dilusi 

 Metode dilusi dibedakan menjadi dua yaitu dilusi cair dan dilusi padat. 

Metode dilusi cair mengukur KHM (Kadar Hambat Minimum) dan KBM (Kadar 

Bakterisidal Minimum). Cara yang dilakukan adalah dengan membuat seri 

pengenceran agen antibakteri pada medium cair yang ditambahkan dengan bakteri 

uji. Metode dilusi padat serupa dengan metode dilusi cair namun menggunakan 

media padat (solid). Keuntungan metode ini adalah satu konsentrasi agen 

antibakteri yang diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa bakteri uji 

(Pratiwi, 2008). 

 

2.8  Daya Hambat Antibakteri 

 Daya hambat antibakteri adalah kemampuan suatu antibakteri dalam 

menghambat bakteri tergantung pada konsentrasi dan jenis bahan antibakteri 

(Rastina, et al., 2015). Hambatan pertumbuhan dari bakteri ditandai dengan 

terbentuknya zona hambat yaitu zona bening di sekitar kertas cakram 5 mm dan 

diukur menggunakan jangka sorong digital (mm) dari ujung ke ujung melintasi 

zona inhibisi diatas pusat cakram (Gambar 2.14) (Buku Petunjuk Praktikum 

Sistem Tubuh III, 2015).  

 
Gambar 2.14 Pengukuran zona hambat (Sumber: Cavalieri, et al.,2005). 
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Zona hambat dapat menghasilkan berbagai macam bentuk zona, salah 

satunya double zone yaitu zona hambat terdiri dari dua zona yaitu inner zone dan 

outer zone. Inner zone merupakan zona terdalam dari zona hambat yang 

dihasilkan sedangkan outer zone merupakan zona terluar dari zona hambat yang 

dihasilkan dan kedua zona tersebut memiliki batas jelas (Gambar 2.15). 

Perhitungan zona hambat yang digunakan adalah inner zone yang merupakan 

zona paling dalam karena dianggap sebagai true zone (Cavalieri, et al., 2005). 

 
Gambar 2.15 Salah satu bentuk gambaran zona hambat yaitu double zone. A. Inner zone; 

B. Outer zone (Sumber: Cavalieri, et al.,2005). 
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2.9  Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

Gambar 2.14 Kerangka konsep 
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Berdasarkan kerangka konsep,  P. gingivalis merupakan bakteri  anaerob 

gram negatif yang menjadi salah satu key pathogen penyebab penyakit periodontal 

terutama periodontitis kronis. P. gingivalis menghasilkan sejumlah besar enzim, 

protein dan produk akhir dari metabolisme mereka yang aktif melawan spektrum 

luas protein host dan menyediakan mekanisme untuk penghindaran pertahanan 

host. (Newman et al., 2015). 

P. gingivalis dapat bermigrasi melalui membran basal lapisan epitel dan 

menyerang jaringan ikat sehingga menyebabkan terjadinya perubahan pada sel-sel 

epitel menjadi lebih bulat dan cenderung terlepas dari jaringan ikat yang 

mendasarinya. Hal tersebut menyebabkan perubahan mikroanatomik seperti 

pelebaran ruang antara sel-sel epitel junctional dan perkembangan pocket pada 

epitel yang dapat mendukung invasi bakteri lebih lanjut. Bila invasi P. gingivalis 

terjadi secara terus-menerus, maka akan terjadi kerusakan jaringan periodontal 

dan dapat menyebabkan kehilangan gigi (Newman et al., 2015). Untuk mencegah 

terjadinya kerusakan jaringan periodontal lebih lanjut, perlu dilakukan 

pencegahan untuk menghambat dan mengurangi pertumbuhan bakteri.  

Antibakteri merupakan senyawa yang dapat menghancurkan bakteri 

dengan mengganggu aktivitas pada dinding sel dan membran sel bakteri. 

Antibakteri memiliki dua sifat yaitu bakteriostatik dengan menghambat atau 

mengurangi pertumbuhan bakteri dan bakterisidal dengan menghancurkan bakteri 

(Ullah et al., 2017). Bahan antibakteri dapat diperoleh secara alami maupun 

kimiawi. Bahan antibakteri yang diperoleh secara alami pada umumnya 

didapatkan pada tanaman obat. 

Tanaman ceplukan (Physalis minima L) adalah sejenis tanaman yang 

memiliki banyak manfaat terutama dalam bidang pengobatan (Chaidir et al., 

2015). Buah ceplukan memiliki kandungan senyawa kimia antara lain saponin, 

flavonoid, fisalin, alkaloid dan tanin yang bersifat antibakteri (Nathiya dan 

Dorcus, 2012).  Kandungan senyawa kimia tersebut memiliki sifat antibakteri 

sehingga diduga dapat menghambat pertumbuhan P. gingivalis yang diharapkan 

mampu menurunkan prevalensi penyakit periodontal. 
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2.9 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah:  

a. Ekstrak buah ceplukan (Physalis minima L.) memiliki daya hambat terhadap 

pertumbuhan P. gingivalis.  

b. Ekstrak buah ceplukan (Physalis minima L.) konsentrasi 100% memiliki daya 

hambat terbesar terhadap pertumbuhan P. gingivalis. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis dan Rancangan Penelitian                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimental labolatoris. 

Rancangan penelitian yang akan digunakan adalah the post test only control group 

design yaitu suatu metode dengan cara melakukan pengamatan, pengukuran atau 

observasi, dan perbandingan hasil pada kelompok perlakuan dengan kelompok 

kontrol setelah pemberian suatu perlakuan (Swarjana, 2012). 

 

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian 

 Identifikasi tanaman ceplukan (Physalis minima L.) dilakukan di 

Laboratorium Tanaman Politeknik Negeri Jember, identifikasi bakteri P. 

gingivalis dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember dan pembuatan ekstrak serta uji antibakteri dilakukan di 

Laboratorium Bioscience Rumah Sakit Gigi dan Mulut Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember. Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai 

Desember 2018. 

 

3.3  Variabel Penelitian 

3.3.1  Variabel bebas 

 Variabel bebas pada penelitian ini adalah ekstrak buah ceplukan (Physalis 

minima L). 

 

3.3.2  Variabel Terikat 

 Variabel terikat pada penelitian ini adalah hambatan pertumbuhan P. 

gingivalis. 

 

3.3.3  Variabel terkendali 

 Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah media pertumbuhan P. 

gingivalis (Brain Heart Infusion), metode penelitian ekstraksi (maserasi 
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menggunakan pelarut etanol 70%), kriteria buah ceplukan (Physalis minima L) 

dan konsentrasi ekstrak buah ceplukan (Physalis minima L) 100%, 50%, 25%, 

12,5% dan 6,25%, dan lamanya kontak P. gingivalis dengan ekstrak buah 

ceplukan (Physalis minima L). 

 

3.4  Definisi Operasional Penelitian 

3.4.1  Ekstrak buah ceplukan 

 Ekstrak buah ceplukan (Physalis minima L) didapatkan melalui metode 

maserasi menggunakan etanol 70% selama 48 jam dan dilakukan remaserasi. 

Filtrat hasil maserasi dan remaserasi dievaporasi untuk mendapatkan ekstrak pekat 

hingga berbentuk pasta berwarna hitam kecokelatan dengan konsentrasi 100%. 

Hasil ekstrak buah ceplukan konsentrasi 100% kemudian dilakukan pengenceran 

dengan konsentrasi 50%, 25%, 12,5% dam 6,25%. 

 

3.4.2  P. gingivalis ATCC 33277 

P. gingivalis merupakan bakteri anaerob Gram negatif. Pada pewarnaan 

bakteri P. gingivalis dari suspensi didapatkan bakteri berbentuk coccibacilli 

berwarna merah yang menunjukkan bahwa P. gingivalis termasuk Gram negatif.  

Pada media kultur dapat membentuk koloni yang konveks, halus mengkilat, 

berdiameter 1-2 µm dan berwarna hitam kecokelatan. 

 

3.4.3  Hambatan terhadap pertumbuhan P. gingivalis 

 Hambatan pertumbuhan P. gingivalis adalah terhentinya pertumbuhan P. 

gingivalis yang disebabkan oleh pemberian ekstrak buah ceplukan yang diuji 

menggunakan metode cakram. Zona hambat ditandai dengan adanya zona bening 

di sekitar kertas cakram 5 mm. Apabila terdapat double zone maka perhitungan  

yang digunakan adalah inner zone yang merupakan zona terdalam. 

 

3.4.4  Kriteria buah ceplukan 

 Buah ceplukan diperoleh dari wilayah Perkebunan Politeknik Negeri 

Jember. Kriteria buah ceplukan yang digunakan yaitu sudah matang dan dilepas 
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dari tudungnya berbentuk bulat atau oval, berukuran 1-2 cm dan berwarna kuning 

cerah yang diperoleh dari tanaman ceplukan yang sehat, tanpa hama, dan bebas 

jamur. Buah ceplukan diambil dari tanaman ceplukan yang berusia diatas 3 bulan 

sejak ditanam awal (Gambar 3.1). 

 
Gambar 3.1 A. Buah ceplukan berwarna kuning cerah (panah hitam); B.  Perbandingan 

buah ceplukan yang berukuran sekitar 1-2 cm dengan bulir jagung (Sumber: 

Berri, 2013) 
 

3.5  Sampel Penelitian 

3.5.1  Kelompok Penelitian 

  Sampel dibagi menjadi 7 kelompok, yaitu: 

1) Kelompok kontrol positif (K+) : Chlorhexidine gluconate 0,2%  

2) Kelompok kontrol negatif (K-) : Aquadest steril 

3) Kelompok P1  : ekstrak buah ceplukan konsentrasi 6,25%  

4) Kelompok P2 : ekstrak buah ceplukan konsentrasi 12,5%  

5) Kelompok P3 : ekstrak buah ceplukan konsentrasi 25%  

6) Kelompok P4 : ekstrak buah ceplukan konsentrasi 50%  

7) Kelompok P5 : ekstrak buah ceplukan konsentrasi 100%  

 

3.5.2 Jumlah Sampel Penelitian 

  Jumlah sampel dihitung dengan menggunakan rumus perhitungan Federer 

sebagai berikut (Syahdrajat, 2018): 

 

(𝑛 − 1)(𝑡 − 1) ≥ 15 

Keterangan: 

n : Besar ulangan minimal dari tiap perlakuan 
t : Jumlah perlakuan 

A B 
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(𝑛 − 1)(𝑡 − 1) ≥ 15 

(𝑛 − 1)(7 − 1) ≥ 15 

(𝑛 − 1)(6) ≥ 15 

6𝑛 − 6 ≥ 15 

6𝑛 ≥ 21 

𝑛 ≥ 3,5 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, jumlah sampel minimal pada 

penelitian ini adalah 28 sampel yaitu 7 kelompok penelitian dengan 4 kali 

pengulangan untuk menghindari kesalahan. 

 

3.6  Alat dan Bahan Penelitian 

3.6.1  Alat Penelitian 

  Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: autoclave 

(Memmert, Germany), ayakan 80 mesh, batang pengaduk (Pyrex, Japan), beaker 

glass (Pyrex, Japan), blender (Miyako, Indonesia), kulkas, bunsen (Pyrex, Japan), 

cawan petri diameter 9 cm (Steriplant, Germany), vortex, deck glass, object glass, 

densitometer (Densichek Biomerieux Plus, USA), desicator (Duran, Germany), 

gelas ukur (Pyrex, Japan), gunting, inkubator (Labtech, Indonesia), jangka sorong 

digital (medesy, Italy), laminar flow (Super clean Bench, HF-100, Korea), 

Mikroskop (Olympus, X21LED, Japan), mikropipet (Eppendorf, Germany), oven 

(WTC Binder, Germany), ose (nikrom, Indonesia), pinset (Dentica, France), 

rotary evaporator (IKA, Amerika), stopwatch, tabung Eppendorf, tabung 

Erlenmeyer (Pyrex, Japan), orbital shaker, Water bath dan timbangan digital. 

 

3.6.2 Bahan Penelitian 

  Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain; buah 

ceplukan, kultur murni P. gingivalis ATCC 33277, aquadest steril (Otsuka, 

Indonesia), chlorhexidine gluconate 0,2% (Minosep, Indonesia), yellow tip, blue 

tip, kertas saring (Whatman No.40, UK), cotton swab (Ideal, Indonesia), bubuk 

BHI-B/Brain Heart Infusion Broth (Oxoid), etanol 70% (One med, Indonesia), 
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alkohol 96% (One med, Indonesia),  bubuk BHI-A/ Brain Heart Infusion Agar, 

bulpoin dan kertas label, masker dan sarung tangan (One Med, Indonesia), Tisu 

(Paseo, Indonesia), kertas cakram 5 mm (Oxoid, UK). 

 

3.7  Prosedur Penelitian 

3.7.1  Tahap Persiapan 

a. Identifikasi P. gingivalis 

 Kultur murni P. gingivalis ATCC 33277 diambil dari Laboratorium 

Bioscience Rumah Sakit Gigi dan Mulut Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Jember. Proses identifikasi P. gingivalis dilakukan dengan metode pewarnaan 

Gram di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Jember, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Sediaan diamati dibawah mikroskop 

dengan pembesaran 1000x (Fitriyana et al., 2013). 

b. Identifikasi buah ceplukan 

 Tanaman ceplukan (Physalis minima L.) diambil dari perkebunan di 

Laboratorium Tanaman Politeknik Negeri Jember. Tanaman ceplukan lengkap 

dengan akar, batang, daun, buah, dan bunga yang berumur diatas tiga bulan 

diidentifikasi di Laboratorium Tanaman Politeknik Negeri Jember, Jember, Jawa 

Timur. 

c. Sterilisasi alat 

 Sterilisator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu autoclave  dengan 

uap tekanan tinggi. Alat  dan bahan yang akan digunakan seperti cawan petri, 

gelas ukur, blue tip, yellow tip, cotton swab, media BHI-A dan BHI-B, aquadest 

steril, tabung Eppendorf, tabung Erlenmeyer dibersihkan dan dikeringkan terlebih 

dahulu. Selanjutnya alat disterilkan menggunakan autoclave dengan suhu 121°C 

selama 15 menit dengan tekanan 106 kPa (2 atm) (Nathiya dan Dorcus, 2012). 

d. Pembuatan ekstrak buah ceplukan 

Persiapan buah ceplukan yang sesuai dengan kriteria meliputi 

pengumpulan bahan baku, pencucian, perajangan, dan pengeringan oven. 

Sebanyak 1 kg buah ceplukan (dipisahkan dari tudung buahnya) dikeringkan 

dalam oven dengan suhu 35ºC selama 3 hari. Buah yang sudah kering selanjutnya 
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digiling menggunakan blender hingga diperoleh bentuk serbuk/simplisia sebanyak 

57 gram. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut 

etanol 70% (Djajanegara, 2010; Azis et al., 2014). 

Maserasi dilakukan dengan merendam simplisia kedalam pelarut dengan 

perbandingan 1:10 (100 gram simplisia dalam 1 liter pelarut) di atas orbital 

shaker (putaran 200 rpm) selama 48 jam pada suhu kamar sehingga diperoleh 

maserat buah ceplukan, setelah dipisahkan dari endapan simplisianya dan 

dilakukan remaserasi. Maserat kemudian dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator pada tekanan rendah dan suhu 50ºC sehingga diperoleh ekstrak etanol 

pekat, sebanyak 10 ml berbentuk pasta berwarna cokelat kehitaman, kemudian 

disimpan dalam suhu ruangan (Djajanegara, 2010). Hasil ekstrak buah ceplukan 

kemudian dilakukan pengenceran dengan konsentrasi sebesar 100%, 50%, 25%, 

12,5% dan 6,25% menggunakan rumus sebagai berikut (Skoog et al., 2014): 

 

N1 x V1 = N2 x V2 
 

Keterangan:   

N1 = Konsentrasi 100%  
V1 = Volume ekstrak dengan konsentrasi 100% yang diperlukan (ml)  

N2 = Konsentrasi yang diinginkan (%)  

V2 = Volume konsentrasi yang diinginkan (ml) 

 Pengenceran ekstrak buah ceplukan dilakukan dengan metode serial dilusi 

sebagai berikut (Gambar 3.2): 

1) Mengambil ekstrak buah ceplukan konsentrasi 100% menggunakan 

mikropipet sebanyak 500 μl, lalu dimasukkan ke dalam tabung ependorff 

P4. Kemudian ditambahkan 500 μl aquadest steril untuk menghasilkan 

konsentrasi 50%. 

2) Mengambil ekstrak buah ceplukan konsentrasi 50% pada tabung P4 

menggunakan mikropipet sebanyak 500 μl, lalu dimasukkan ke dalam 

tabung ependorff P3. Kemudian ditambahkan 500 μl aquadest steril untuk 

menghasilkan konsentrasi 25%. 

3) Mengambil ekstrak buah ceplukan konsentrasi 25% Pada tabung P3 

menggunakan mikropipet sebanyak 500 μl, lalu dimasukkan ke dalam 
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tabung ependorff P2. Kemudian ditambahkan 500 μl aquadest steril untuk 

menghasilkan konsentrasi 12,5%. 

4) Mengambil ekstrak buah ceplukan konsentrasi 12,5% pada tabung P2 

menggunakan mikropipet sebanyak 500 μl, lalu dimasukkan ke dalam 

tabung ependorff P1. Kemudian ditambahkan 500 μl aquadest steril untuk 

menghasilkan konsentrasi 6,25%. 

 

  500 μl ekstrak 100% 500 μl ekstrak 50%  500 μl ekstrak 25% 500 μl ekstrak 12,5%  

 500 μl aquadest 500 μl aquadest  500 μl aquadest 500 μl aquadest 

 

 

 

 

 

 

 P4   P3      P2   P1  
Gambar 3.2 Pengenceran konsentrasi ekstrak buah ceplukan. 

e. Pembuatan media pertumbuhan P. gingivalis 

1) Pembuatan media Brain Heart Infusion Agar (BHI-A) 

Media BHI-A dibuat dengan mencampur 3,7 gram BHI-A dan 100 ml 

akuades steril kemudian diaduk sampai homogen dan dipanaskan di dalam water 

bath. Campuran tersebut kemudian disterilkan dalam autoclave pada suhu 121ºC 

selama 15 menit (Pujiastuti dan Lestari, 2015).   

Setelah itu, media BHI-A dituang pada 4 cawan petri dengan ketebalan 5 

mm dan ditunggu hingga padat. Media BHI-A diuji sterilitasnya dengan 

dimasukkan dalam inkubator dengan suhu 37ºC selama 24 jam. Media BHI-A 

yang tidak terkontaminasi jamur dan bakteri digunakan dalam sebagai media 

inokulasi P. gingivalis. Media BHI-A disimpan di kulkas dengan suhu 2ºC hingga 

digunakan (Pujiastuti dan Lestari, 2015).   

2) Pembuatan media Brain Heart Infusion Broth (BHI-B) 

Sebanyak 3,7 gram bubuk BHI-B dan 100 ml akuades steril dicampur 

dalam tabung erlenmeyer. Media diaduk dan media dipanaskan di dalam water 
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bath hingga homogen dan disterilkan dalam autoclave dengan suhu 121ºC selama 

15 menit. Media diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37ºC. Media BHI-B yang 

steril akan tetap jernih setelah diinkubasi (Pujiastuti dan Lestari, 2015). 

f. Pembuatan suspensi P. gingivalis 

  Tahap pembuatan suspensi P. gingivalis dilakukan di dalam laminar flow 

agar steril. Media BHI-B sebanyak 2 ml dimasukkan kedalam tabung  reaksi 

menggunakan mikropipet yang diberi blue tip. Satu ose P. gingivalis dari galur 

murni dimasukkan dalam tabung reaksi yang berisi media BHI-B. Tabung reaksi 

ditutup dan dimasukkan kedalam desicator untuk mendapatkan suasana anaerob 

kemudian diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37ºC selama 1x24 jam. Setelah 

dikeluarkan dari inkubator, dilakukan pengenceran pada suspensi dengan 

menambah akuades steril dan dihomogenkan dengan centrifuge hingga 

absorbansinya mencapai 0.5 Mc Farland yang ekuivalen dengan suspensi sel 

bakteri dengan konsentrasi 1,5x108 CFU/mL yang kekeruhannya digunakan 

sebagai standar suspensi bakteri uji (Pujiastuti dan Lestari, 2015; Sari et al., 

2016). 

g. Pemberian kode label petridish 

  Setelah disterilisasi, semua cawan petri pada bagian bawah diberi kertas 

label dengan tulisan P5 untuk ekstrak buah ceplukan dengan konsentrasi 100%, 

P4 untuk ekstrak buah ceplukan dengan konsentrasi 50%, P3 untuk ekstrak buah 

ceplukan dengan konsentrasi 25%, P2 untuk ekstrak buah ceplukan dengan 

konsentrasi 12,5%, P1 untuk ekstrak buah ceplukan dengan konsentrasi 6,25%, 

chlorhexidine gluconate 0,2% (kontrol positif) diberi label dengan tulisan K+ dan 

aquadest steril diberi label dengan tulisan K-. Untuk membedakan masing-masing 

cawan petri, maka masing-masing cawan petri diberi kertas label dengan nomor 

urut cawan petri 1 sampai 4 (Gambar 3.3). 
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Gambar 3.3 Tahap perlakuan dengan metode cakram 

Keterangan:  

P1 : Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 6,25%  

P2  : Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 12,5%  
P3  : Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 25%  

P4  : Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 50%  

P5  : Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 100%  

K+  : Kontrol positif (chlorhexidine gluconate 0,2%) 

K-  : Kontrol negatif (aquadest steril) 

 

h. Inokulasi suspensi P. gingivalis pada media BHI-A 

  Inokulasi bakteri dengan menggunakan metode streak plate pada media 

kultur BHI-A. Suspensi inokulum P. gingvalis sebanyak 100 μl menggunakan 

mikropipet yang diberi yellow tip diteteskan pada masing-masing media kultur. 

Suspensi diratakan di atas permukaan media kultur menggunakan cotton swab 

steril (Fatimah et al., 2016).  

 

3.7.2  Tahap Uji Daya Antibakteri 

  Semua perlakuan dilakukan di dalam laminar flow cabinet untuk menjaga 

kesterilan kerja. Pada kertas cakram (blank disc 5mm) sebanyak 28 buah, masing-

masing ditetesi 20 μl ekstrak buah ceplukan dengan 5 konsentrasi (6,25%, 12,5%, 

25%, 50% dan 100%), aquadest steril dan chlorhexidine gluconate 0,2% 

menggunakan mikropipet yang diberi yellow tip kemudian ditunggu selama satu 

menit hingga menyerap. Kertas cakram ditempelkan di atas masing-masing 

permukaan media kultur yang telah diinokulasi bakteri menggunakan pinset steril 

P2 

K+ 

P1 

K- 

P3 

P4 

P5 
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disesuaikan dengan label. Kertas cakram ditekan secara perlahan menggunakan 

pinset steril untuk memastikan bahwa kertas sudah benar-benar menempel pada 

masing-masing media kultur. Setiap perlakuan dilakukan pada 4 media kultur 

dalam cawan petri. Cawan petri dimasukkan ke dalam desicator yang diberi 

bunsen dengan api yang menyala kemudian diinkubasi selama 1x24 jam pada 

suhu 37ºC dengan posisi terbalik untuk mencegah jatuhnya uap air ke media 

sehingga tidak mengganggu pertumbuhan bakteri (Fatimah et al., 2016). 

 

3.7.3  Tahap Pengukuran Zona Hambat 

  Cawan petri yang telah diberi perlakuan dikeluarkan dari  desicator setelah 

24 jam, kemudian dilakukan pengukuran zona hambat menggunakan jangka 

sorong digital dengan ketelitian 0,01 mm dan dicatat. Pengukuran dilakukan 

dengan membalikkan cawan petri sehingga terlihat daerah hambatan yang terlihat 

transparan di sekitar kertas cakram.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Cara pengukuran zona hambat. 

 

Keterangan: 

  : Zona hambat 
  : Double zone 

  : Kertas cakram 5 mm 

  : Pengukuran diameter zona hambat 
 a : Diameter panjang 
 b : Diameter lebar 

a 

b 

a 

b 

a 

b 
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  Zona hambat ditandai dengan adanya zona bening di sekitar kertas cakram 

5 mm dan diukur menggunakan jangka sorong digital (mm) dari ujung ke ujung 

melintasi zona inhibisi diatas pusat cakram. Apabila tidak terdapat zona bening 

disekitar cakram dicatat sebagai 0 mm (Buku Petunjuk Praktikum Sistem Tubuh 

III, 2015). Cara pengukuran diameter zona hambat yaitu dengan mengukur 

diameter panjang (a) ditambah diameter lebar (b) kemudian dibagi 2. Pengukuran 

diameter zona hambat dilakukan sebanyak 3 kali oleh 3 orang pengamat yang 

berbeda diambil rata-ratanya (Gambar 3.4) (Fatimah et al., 2016). Beberapa kasus 

terdapat double zone yaitu zona hambat terdiri dari dua zona yaitu inner zone dan 

outer zone. Perhitungan zona hambat yang digunakan adalah inner zone yang 

merupakan zona paling dalam karena dianggap sebagai ‘true zone’ (Cavalieri et 

al., 2005). 

  Daya hambat dapat dikategorikan menjadi 4 yaitu (Rita, 2010): 

a. Sangat kuat apabila pertambahan diameter zona >20 mm  

b. Kuat apabila pertambahan diameter zona 10-20 mm 

c. Sedang apabila pertambahan diameter zona 5-10 mm  

d. Lemah apabila pertambahan diameter zona ≤5 mm 

 

3.8  Analisis Data 

 Analisis data dilakukan setelah semua data terkumpul dan disusun dalam 

bentuk tabel kemudian dilakukan uji normalitas menggunakan uji Saphiro-Wilk 

dan uji homogenitas menggunakan uji Levene. Hasil data terdistribusi normal dan 

tidak homogen, sehingga dilanjutkan dengan uji statistik non parametrik yaitu uji 

beda Kruskal Wallis. Jika ada perbedaan signifikan (p<0,05), dapat dilakukan uji 

beda Mann-Withney untuk mengetahui perbedaan antar kelompok penelitian 

(Herawati, 2016; Syahdrajat, 2018) 
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3.9  Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Alur Penelitian 
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Pemberian ekstrak buah ceplukan, chlorhexidine dan aquadest 

steril pada kertas cakram kemudian diletakkan pada media kultur 

Persiapan alat dan bahan 

Sterilisasi alat dan bahan 

Pembuatan ekstrak buah ceplukan dan pengenceran ekstrak 

menjadi konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan100% 

Pembuatan media BHI-B dan BHI-A 

Pembuatan suspensi P. gingivalis (disesuaikan standar Mc. Farland 0,5) 

Inokulasi P. gingivalis pada media BHI-A menggunakan metode 

streak plate secara merata 

Cawan petri dimasukkan dalam desicator kemudian diinkubasi 

dalam inkubator dengan suhu 37ºC selama 24 jam 

Pengukuran zona hambat 

Analisis data 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Ekstrak buah ceplukan (Physalis minima L.) memiliki daya hambat terhadap 

P. gingivalis.  

b. Ekstrak buah ceplukan (Physalis minima L.) konsentrasi 100% memiliki daya 

hambat terbesar terhadap pertumbuhan P. gingivalis. 

 

5.2 Saran 

  Saran pada penelitian ini adalah: 

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai daya antibakteri ekstrak  

buah ceplukan (Physalis minima L.) terhadap bakteri dengan jenis yang lain. 

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai daya antibakteri senyawa 

aktif tunggal dari ekstrak  buah ceplukan (Physalis minima L.) sehingga bisa 

diketahui efektifitas masing-masing senyawa aktif tersebut. 

c. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam mengoptimalkan daya 

antibakteri ekstrak  buah ceplukan (Physalis minima L.) untuk pembuatan 

produk obat kumur melalui uji toksisitas agar bisa digunakan sebagai 

alternatif obat kumur dengan efek samping minimal. 
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LAMPIRAN 

A. Penghitungan Pengenceran Ekstrak Buah Ceplukan (Physalis minima L.) 

 Rumus pengenceran yang digunakan untuk pengenceran ekstrak buah 

ceplukan adalah (Skoog, et al., 2014): 

N1 x V1 = N2 x V2 

 

Keterangan:  

N1 = Konsentrasi 100%  

V1 = Volume ekstrak dengan konsentrasi 100% yang diperlukan (ml)  
N2 = Konsentrasi yang diinginkan (%)  

V2 = Volume konsentrasi yang diinginkan (ml) 

 

Cara pengenceran ekstrak buah ceplukan yaitu: 

1. Untuk memperoleh ekstrak buah ceplukan dengan konsentrasi 50% sebanyak 

1000 µL: 

N1 x V1 = N2 x V2 

100% x V1 = 50% x 1000 µL 

   V1 = 50% x 1000 µL 

    100% 

   V1 = 500 µL 

Volume pelarut yang ditambahkan adalah: 

V2 – V1 = 1000 µL – 500 µL 

  = 500 µL aquadest steril 

2. Untuk memperoleh ekstrak buah ceplukan dengan konsentrasi 25% sebanyak 

1000 µL: 

N1 x V1 = N2 x V2 

100% x V1 = 25% x 1000 µL 

    

V1 = 25% x 1000 µL 

    100% 

   V1 = 250 µL 
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Volume pelarut yang ditambahkan adalah: 

V2 – V1 = 1000 µL – 250 µL 

  = 750 µL aquadest steril 

3. Untuk memperoleh ekstrak buah ceplukan dengan konsentrasi 12,5% 

sebanyak 1000 µL: 

N1 x V1 = N2 x V2 

100% x V1 = 12,5% x 1000 µL 

   V1 = 12,5% x 1000 µL 

    100% 

   V1 = 125 µL 

Volume pelarut yang ditambahkan adalah: 

V2 – V1 = 1000 µL – 125 µL 

  = 875 µL aquadest steril 

4. Untuk memperoleh ekstrak buah ceplukan dengan konsentrasi 6,25% 

sebanyak 1000 µL: 

N1 x V1 = N2 x V2 

100% x V1 = 6,25% x 1000 µL 

   V1 = 6,25% x 1000 µL 

    100% 

V1 = 62,5 µL 

Volume pelarut yang ditambahkan adalah: 

V2 – V1 = 1000 µL – 62,5 µL 

  = 937,5 µL aquadest steril 
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B. Penghitungan Rendemen Ekstrak Buah Ceplukan (Physalis minima L.) 

Rendemen ekstrak yaitu perbandingan berat ekstrak yang diperoleh setelah 

proses pemekatan dengan berat simplisia awal. Rendemen ekstrak dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
Berat Ekstrak Akhir (g)

Berat Simplisia awal (g)
 𝑥 100% 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
7,89

57
 𝑥 100% 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  13,84 % 

 Jadi, hasil rendemen ekstrak buah ceplukan sebesar 13,84%. 
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C. Alat dan Bahan Penelitian 

 
Autoclave 

 

 
Ayakan 

 
Batang 

pengaduk 

 
Beaker glass 

 
Blender 

 
Bunsen 

 
Cawan petri 

diameter 9 cm 

 
Vortex 

 
Kulkas 

 
Deck glass dan 

object glass 

 
Timbangan 

digital 

 
Desicator 

 
Gelas ukur 

 
Mikroskop 

 
Inkubator 

 
Jangka sorong 

digital 

 
Laminar flow 

 
Water bath 

 
Mikropipet 

 
Oven 

 
Ose 

 
Pinset 

 
Rotary 

evaporator 

 
Tabung 

Eppendorf 

 
Tabung 

Erlenmeyer 

 
Orbital shaker 

 
Densitometer 

 
Kertas cakram 

5 mm 

 
Kultur murni 
P. Gingivalis 

 
Buah ceplukan 
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Etanol 70% 

 
Aquadest steril 

 
Chlorhexidine 

gluconate 

0,2% 

 
Yellow tip dan 

blue tip 

 
Bulpoin dan 

kertas label 

 
Kertas saring 

 
Cotton swab 

 
Bubuk BHI-B 

 
Bubuk BHI-A 

 
Alkohol 96% 
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D. Dokumentasi Penelitian 

1. Pembuatan ekstrak buah ceplukan 

Gambar Keterangan 

 

- Pengambilan buah ceplukan di Laboratorium 

Tanaman Politeknik Negeri Jember 

  

- Persiapan buah ceplukan yang sesuai dengan 

kriteria 

 

- Sebanyak 1 kg buah ceplukan yang sudah 

dilepas dari tudungnya dikeringkan, dicuci dan 

dirajang 

  

- Buah ceplukan dikeringkan menggunakan oven 

dengan suhu 35 ºC selama 3 hari 

  

- Buah yang sudah kering selanjutnya dihaluskan 

dengan blender  

  

- Buah ceplukan yang sudah dihaluskan kemudian 

diayak hingga diperoleh bentuk serbuk/simplisia 

- Menimbang hasil ayakan dan diperoleh 

sebanyak 57 gram 
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- Dilakukan maserasi dengan cara 57 gram 

simplisia dicampur dengan 0,57 liter etanol 70% 

di atas orbital shaker selama 48 jam 

- Kemudian dilakukan remaserasi dengan 

prosedur yang sama 

 

- Hasil maserasi dan remaserasi disaring 

menggunakan kertas saring 

  

- Maserat kemudian dipekatkan menggunakan 

rotary evaporator pada tekanan rendah dan 

suhu 50ºC sehingga diperoleh ekstrak etanol 

pekat, sebanyak 10 ml berbentuk pasta berwarna 

cokelat kehitaman dengan konsentrasi 100% 
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2. Pembuatan media BHI-A 

Gambar Keterangan 

 

- 3,7 gram BHI-A dan 100 ml akuades steril 

kemudian diaduk sampai homogen dan dipanaskan 

dalam waterbath sampai homogeny 

 

- BHI-A tersebut kemudian disterilkan dalam 

autoclave pada suhu 121ºC selama 15 menit 

 

- BHI-A dituang pada 4 cawan petri dengan ketebalan 

5 mm dan ditunggu hingga padat 

 

- Media BHI-A diuji sterilitasnya dengan dimasukkan 

dalam inkubator dengan suhu 37ºC selama 24 jam 

kemudian media disimpan di kulkas dengan suhu 

2ºC hingga digunakan 
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3. Pembuatan media BHI-B 

Gambar Keterangan 

 

- 3,7 gram bubuk BHI-B dan 100 ml akuades steril 

dicampur 

 

- Media dipanaskan di dalam water bath hingga homogen 

dan disterilkan dalam autoclave dengan suhu 121ºC 

selama 15 menit 
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4. Pembuatan suspensi P.gingivalis 

Gambar Keterangan 

 

- Media BHI-B sebanyak 2 ml dimasukkan 

kedalam tabung  reaksi menggunakan mikropipet 

yang diberi blue tip 

 

- Satu ose P. gingivalis dari galur murni 

dimasukkan dalam tabung reaksi yang berisi 

media BHI-B 

 

- Tabung reaksi ditutup dan dimasukkan kedalam 

desicator untuk mendapatkan suasana anaerob 

kemudian diinkubasi dalam inkubator pada suhu 

37ºC selama 1x24 jam 

 

- Pengenceran pada suspensi dengan menambah 

akuades steril dan dihomogenkan dengan 

centrifuge hingga absorbansinya mencapai 0.5 

Mc Farland 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


62 

 

5. Tahap perlakuan 

Gambar Keterangan 

 

- Kertas cakram (blank disc 5mm) sebanyak 28 

buah, masing-masing ditetesi 20 μl ekstrak buah 

ceplukan dengan 5 konsentrasi, aquadest steril dan 

chlorhexidine gluconate 0,2% menggunakan 

mikropipet yang diberi yellow tip kemudian 

ditunggu selama satu menit hingga menyerap 

 

- Kertas cakram ditempelkan di atas masing-masing 

permukaan media kultur yang telah diinokulasi 

bakteri menggunakan pinset steril disesuaikan 

dengan label 

 

- Cawan petri dimasukkan ke dalam desicator yang 

diberi bunsen dengan api yang menyala kemudian 

diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37ºC 

dengan posisi terbalik 
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6. Tahap Pengukuran Zona Hambat 

Gambar Keterangan 

 

- Pengukuran zona hambat menggunakan jangka sorong 

digital dengan ketelitian 0,01 mm dan dicatat. 

Pengukuran dilakukan dengan membalikkan cawan 

petri sehingga terlihat daerah hambatan yang terlihat 

transparan di sekitar kertas cakram 
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E. Hasil Penelitian 

Cawan petri 1 

 

Cawan petri 2 

 

Cawan petri 3 

 

Cawan petri 4 

 

 

 

 

 

 

 

P5 

P4 

P4 

P4 

P4 
P3 

P3 

P3 P3 

P2 P2 

P2 

P2 

P1 

P1 

P1 

P1 

K- 

K- 

K- K- 

K+ K+ 

K+ 

K+ 
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F. Data Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat 

 Hasil rata-rata diameter zona hambat ekstrak buah ceplukan (Physalis 

minima L.) terhadap P. gingivalis (mm) adalah sebagai berikut: 

Petridisk P1 P2 P3 P4 P5 K+ K- 

1 6,87 7,27 7,47 7,47 8,07 13,20 0 

2 6,37 6,40 6,73 6,93 7,97 13,27 0 

3 6,57 6,57 6,83 7,33 7,87 13,90 0 

4 6,20 6,37 6,50 6,90 7,97 13,63 0 

Standar 

deviasi 

0,2879 0,4209 0,4153 0,2860 0,0816 0,3264 0 

 

G. Analisis Data 

G.1 Hasil uji normalitas zona hambat ekstrak buah ceplukan ceplukan (Physalis 

minima L.) terhadap P. gingivalis dengan uji Saphiro-Wilk 

Tests of Normalityb 

 

KELOMPOK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

NILAI KONSENTRASI 6,25% .177 4 . .980 4 .904 

KONSENTRASI 12,5% .328 4 . .787 4 .081 

KONSENTRASI 25% .300 4 . .902 4 .442 

KONSENTRASI 50% .287 4 . .856 4 .245 

KONSENTRASI 100% .250 4 . .945 4 .683 

KONTROL POSITIF .194 4 . .977 4 .886 

a. Lilliefors Significance Correction      

b. NILAI is constant when KELOMPOK = KONTROL NEGATIF. It has been omitted.  

G.2 Hasil Uji Homogenitas zona hambat ekstrak buah ceplukan (Physalis minima 

L.) terhadap P. gingivalis dengan Levene Test 

Test of Homogeneity of Variances 

NILAI    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.846 6 21 .035 
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G.3 Hasil uji non parametrik zona hambat ekstrak buah ceplukan (Physalis 

minima L.) terhadap P. gingivalis dengan uji beda Kruskal Wallis 

Test Statisticsa,b 

 NILAI 

Chi-Square 24.116 

Df 6 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

KELOMPOK 

 

G.4 Hasil uji non parametrik zona hambat ekstrak buah ceplukan (Physalis 

minima L.) terhadap P. gingivalis dengan uji beda Mann Withney 

1. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 6,25% : Ekstrak buah ceplukan 

konsentrasi 12,5% 
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2. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 6,25% : Ekstrak buah ceplukan 

konsentrasi 25% 

 

3. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 6,25% : Ekstrak buah ceplukan 

konsentrasi 50% 
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4. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 6,25% : Ekstrak buah ceplukan 

konsentrasi 100% 

  

 

 

5. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 6,25% : Kontrol positif (chlorhexidine 

gluconate 0,2%) 
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6. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 6,25% : Kontrol negatif (aquadest steril) 

 

 

7. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 12,5% : Ekstrak buah ceplukan 

konsentrasi 25% 
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8. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 12,5% : Ekstrak buah ceplukan 

konsentrasi 50% 

 

9. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 12,5% : Ekstrak buah ceplukan 

konsentrasi 100% 
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10. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 12,5% : Kontrol positif (chlorhexidine 

gluconate 0,2%) 

 

11. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 12,5% : Kontrol negatif (aquadest steril) 
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12. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 25% : Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 

50% 

 

 

13. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 25% : Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 

100% 
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14. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 25% : Kontrol positif (chlorhexidine 

gluconate 0,2%) 

 

 

15. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 25% : Kontrol negatif (aquadest steril) 
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16. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 50% : Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 

100% 

 

17. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 50% : Kontrol positif (chlorhexidine 

gluconate 0,2%) 
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18. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 50% : Kontrol negatif (aquadest steril) 

 

 

19. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 100% : Kontrol positif (chlorhexidine 

gluconate 0,2%) 
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20. Ekstrak buah ceplukan konsentrasi 100% : Kontrol negatif (aquadest steril) 

 

21. Kontrol positif (chlorhexidine gluconate 0,2%) : Kontrol negatif (aquadest 

steril) 
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H. Keterangan 

1. Surat Keterangan Identifikasi Tanaman Ceplukan (Physalis minima L.)  
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2. Surat Keterangan Identifikasi bakteri Porphyromonas gingivalis 
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